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ABSTRAK

Doski Samad . 2012: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan
Terhadap Kemampuan Banting Pinggang Atlet Gulat
PPLP Sumatera Barat.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan banting
pinggang atlet gulat PPLP Sumatera barat. Hal ini diduga dipengaruhi oleh daya
ledak otot tungkai dan kelentukan pinggang atlet. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hubungan dan seberapa besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai dan
kelentukan baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan terhadap
kemapuan banting pinggang atlet gulat PPLP Sumatera barat.

Penelitian ini menggunkan pendekatan kwantitatif korelasional. populasi
penelitian adalah atlet gulat PPLP Sumatera barat berjumlah 15 orang. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik total sampling sehingga semua atlet berjumlah 15
orang menjadi sampel. Instrument penelitian yang digunakan adalah : (1) tes daya
ledak otot tungkai untuk mengukur daya ledak otot tungkai; (2) tes Flexiometer
untuk mengukur kelentukan; (3) tes membanting boneka untuk mengukur banting
pinggang.

Temuan penelitian ini menunjukan (1) terdapat hubungan yang berarti
antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan banting pinggang, thitwung (3,74)
> tiaper (1,76) o 0,05 dengan kontribusi sebesar 14,36%; (2) terdapat hubungan
yang berarti antara kelentukan dengan kemampuan banting pinggang, thiwung(3,75)
> tianel(1,76) o0 0,05 dengan kontribusi sebesar13,91%; (3) terdapat hubungan yang
berarti antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama
terhadap kemampuan banting pinggang, Fhitung (1,06) > Franel (3,70) o = 0,05
dengan kontribusi sebesar 17,98%.

Kata kunci: daya ledak otot tungkai, kelentukan, kemampuan banting pinggang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan modern manusia tidak dapat dipisahkan dari olahraga,
baik sebagai arena adu prestasi maupun sebagai kebutuhan untuk menjaga kondisi
tubuh agar tetap sehat. Olahraga mempunyai peranan yang penting dalam
kehidupan manusi, untuk membangun kehidupan yang lebih layak, Melalui
olahraga dapat dibentuk manusia yang sehat jasmani, rohani serta memiliki
kepribadian, disiplin, sportifitas yang tinggi sehingga pada akhirnya akan
terbentuk manusia yang berkualitas.

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya adalah melalui
pembinaan generasi muda . Sebagaimana yang termuat dalam UU RI No. 3 Pasal
4 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dijelaskan
bahwa:“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat, dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa peningkatan, pembinaan dan
pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas

manusia Indonesia yang ditujukan untuk pembentukan watak, kepribadian,



disiplin dan sportifitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang dapat
membangkitkan rasa kebanggaan pada diri pribadi dan bangsa.

Salah satu cabang olahraga prestasi adalah gulat, yang merupakan cabang
olahraga beladiri yang ada di Indonesia cukup lama. Gulat (Wresteling) seperti
olahraga lainnya, memiliki suatu ketentuan yang harus ditaati semua pegulat
seperti, peraturan permainan dan menetapkan dalam bermain dengan tujuan
mengunci dan memenangkan pertandingan, peraturan ini diterapkan pada semua
gaya yang diberlakukan dalam pergulatan moderen. (gaya romawi yunani dan
gaya bebas).

Pegulat gaya romawi dilarang memegang bagian pinggang ke bawah, atau
menjegal dengan menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan.
Sedangkan pada gaya bebas diperkenankan memegang kaki dalam melakukan
gerakan atau serangan. Di Indonesia, pengurus besar, Persatuan Gulat Seluruh
Indonesia (PB.PGSI) terus berupaya meningkatkan prestasi olahraga gulat dengan
mengupayakan kejuaraan baik di tingkat daerah maupun nasional.Berkaitan
dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga di tanah air, sudah
sepatutnya pengembangan prestasi olahraga gulat di tumbuh kembangkan sesuai
dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seorang pelatih yang berkualitas
dan menerapkan ilmu pegetahuan secara ilmiah dibidang olahraga gulat yang pada
akhirnya dapat melahirkan seorang atlet gulat berprestasi tinggi. Prestasi olahraga
gulat bukan semata-mata di tentukan oleh kemahiran menguasai teknik saja, akan
tetapi juga di tentukan oleh kesiapan yang memadai secara maksimal. Salah

satunya dengan melakukan pembinaan berjenjang,yang dimulai dari usia dini atau



kadet. Agar pembinaan atlit junior sesuai dengan apa yang diharapkan didirkanlah
diklat PPLP({Pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar) sehingga nantinya
bisa menghasilkan pegulat-pegulat yang handal dan disegani lawan.dari tahun
ketahun pegulat PPLP Sumatera barat menunjukan prestasi yang cukup
membanggakan gulat PPLP sumatera barat sejak didirikan mereka sudah lima kali
menjadi juara umum, terakhir gulat PPLP berhasil menjadi juara umum pada
kejuaraan nasional antar PPLP dibandung pada tahun 2009, sedangkan pada
kejuaraan antar PPLP pada tahun 2011 pegulat PPLP Sumatera Barat kalh
bersaing, sehingga tidak mampu mempertahankan juara umum yang didapat pads
tahun 20009.

Untuk mencapai prestasi yang optimal perlu memperhatikan empat aspek
latihan yang perlu dilatih. Menurut Harsono (1988:88), (1) Kondisi fisik :
Bertujuan agar kondisi fisik atlit meningkat ke kondisi puncak dan berguna untuk
melakukan aktifitas olahraga dalam mencapai prestasi. (2) Mental :mental
merupakan daya penggerak dan pendorong untuk menjalankan kemampuan fisik,
teknik dan taktik dalam melaksanakan aktifitas olahraga.(3) Teknik : suatu proses
gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga.(4) Taktik : siasat atau
akal yang dipergunakan pada saat pertandingan untuk mencari kemenangan secara
sportif. Berbicara empat aspek latihan dalam olahraga gulat, salah satunya adalah
teknik membanting pinggang merupakan serangan yang memiliki poin yang

cukup tinggi.



Banting pinggang merupakan serangan yang dapat menghasilkan nilai
lima,bantingan yang memperoleh nilai lima adalah bantingan yang membentuk
amplitudo vertikal dan pegulat yang dibanting jatuh pada posisi danger, pegulat
yang dibanting melayang diatas punggung pegulat yang membanting, bantingan
pinggang juga bisa menghasilkan nilai tiga,bantingan yang menghasilkan nilai
tiga adalah bantingan yang tidak sempurna,yang tidak membentuk amplitudo
vertikal, hal ini dapat terjadi apabila dilakukan dengan teknik yang tepat dan
sempurna dengan membutuhkan energi serta kelentukan yang baik. Di samping
itubantinganpinggang harus dilakukan dengan cepat sehingga lawan tidak dapat
mengonter atau menghindari diri dari bantingan.

Dalam bantingpinggang sangat dibutuhkan kelentukan, kecepatan reaksi,
koordinasi gerakan dan daya ledak otot tungkai, untuk menjatuhkan lawan
keposisi berbahaya. Seorang pegulat yang tidak memiliki kelentukan, kecepatan
reaksi, koodinasi gerakan dan daya ledak otot tungkai, tidak menghasilkan
bantingan pinggang dengan kualitas yang baik, tetapi apabila seorang pegulat
mempunyai kelentukan, kecepatan reaksi, koodinasai gerakan dandaya ledak otot
tungkai yang baik akan menghasilkan bantingan pinggang yang berkualitas baik
juga. Dengan demikian kelentukan, kecepatan reaksi, koodinasi gerakan dan daya
ledak otot tungkai dari pegulat dituntut untuk selalu kuat dan bagus, sehingga
dapat melakukan bantingan pinggang dengan kualitas yang baik juga, mudah-
mudahan dengan diadakan penelitian ini, pada kejuaraan PPLP yang akan datang
atau iven-iven lain para pegulat dapat melakukan teknik bantingpinggang dengan

kualitas yang baik.



Dilihat dari pengamatan peneliti dalam pertandingan kejurnas gulat PPLP
2011 di Bandungdan iven-iven lainnya,kemampuan atlet untuk membanting
pinggang sangat rendah, hal ini mungkin disebabkan rendahnya kelentukan,
kecepatan reaksi,koordinasi gerakan dandaya ledak otot tungkai para atlet,
makanya sering terjadi saat akan membanting pinggang tidak sempurna
sebagaimana yang diharapkan. Dalam olahraga gulat membanting pinggang
sangat penting untuk mendapatkan nilai atau untuk mengalahkan lawan-
lawannya.Para atlet yang sudah mengikuti latihan dengan jangka waktu yang
relatif lama, rendahnya kemampuan membanting mungkin disebabkan
kelentukan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan dan daya ledak otot tungkai
yang masih kurang.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah.Banyak faktor yang mempengaruhi

kemampuan bantingpinggang seorang pegulat.  Faktor-faktor tersebut
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kelentukan tubuh.

2.Daya ledak otot tungkai.

3. Kecepatan reaksi.

4. koordinasi gerakan.

5.Kekuatan.

6.Teknik membanting.

7.Keseimbangan.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan dan terbatasnya dana, tenaga dan
waktu yang tersedia maka penelitian ini di batasi pada
1. daya ledak otot tungkai
2. kelentukan tubuh.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah. Identifkasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat di rumuskan sebagai
berikut :
1. Seberapa besar kontribusidaya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
banting pinggang atlet gulat.
2. Seberapa besar kontribusikelentukan terhadap kemampuan banting
pinggang atlet gulat .
3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap
kemamapuan banting pinggang.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan banting pinggang atlet gulat
2. Kelentukan terhadap kemampuan banting pinggang atlet gulat
3. Daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama memberikan

kontribusi yang bermakna terhadap kemampuan banting pinggang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna :

1. Penulis sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan kesehatan
jasmani

2. Pelatih sebagai bahan untuk mengembangkan kemampuan atletnya dalam
melatih.

3. Mahasiswa, sebagai bahan referensi dipepustakaan FIK UNP.

4. Atlet, sebagai bahan pengetahuan kekuatan otot untuk bantingan.

5. Pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya.



